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SUMMARY 
 

 

 

Reni Hartuti. Suppression of Basal Stem Rot on Oil Palm Caused by Ganoderma 

boninense using Cocoyam (Xanthosoma sagittifolium) on Autoclaved and Non-

autoclaved Soils, and on Agar Medium Supervised by Suwandi. 

 

Ganoderma boninense is an important disease as of now difficult to 

control. Cocoyam plants are thought to be able to inhibit the growth of 

Ganoderma boninense. This study used a completely randomized design with 

experiments on autoclaved and non-autoclaved soils, and experiments on axenic 

culture. Experiments were carried out in green house and phytopathology 

laboratory in August to February 2020.  After three months of inoculation only 

one plant showed symptoms.   Growing cocoyam for three months does not affect 

the disease, as measured by root necrosis, but cocoyam suppressed wood decay in 

non-sterile soil condition.  Furthermore, cocoyam planting inhibited oil palm 

growth as indicated by lower plant dry weight and height, but did not affected leaf 

area. Cocoyam planting on autoclaved soil did not affected root necrosis and 

wood decay, but reduced oil palm dry weight. Plant height, leaf area and root 

length did not affected by cocoyam on autoclaved soil. Trial on agar medium did 

not show any allelopathic activity of cocoyam against Ganoderma mycelium. 

 

Keywords : Cocoyam, Ganoderma boninense, Sterile soil, Non-sterile soil, 

Axenic culture. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 
 

 

 

RENI HARTUTI. Penekanan Penyakit Busuk Pangkal Batang Kelapa 

Sawit yang disebabkan Ganoderma boninense Menggunakan Tanaman Talas 

Belitung (Xanthosoma sagittifolium) pada Tanah Steril, Tanah tidak steril, dan 

pada Medium Agar Suwandi. 

 

Penyakit busuk pangkal batang kelapa yang disebabkan oleh Ganoderma 

boninense merupakan penyakit penting yang sampai saat ini masih sulit 

dikendalikan.  Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

ulangan melalui percobaan pada tanah steril, tidak steril, dan percobaan pada 

kultur aksenik.  . Setelah 3 bulan inokulasi hanya satu tanaman yang menunjukkan 

gejala. Penanaman talas Belitung selama 3 bulan tidak mempengaruhi penyakit 

yang diukur sebagai nekrosis akar, tetapi talas Belitung dapat menekan pelapukan 

pada kondisi tanah tidak steril.  Lebih lanjut penanaman talas Belitung pada tanah 

tidak steril menghambat pertumbuhan bibit kelapa sawit yang ditunjukkan oleh 

berat kering dan tinggi tanaman yang tertekan, tetapi tidak mempengaruhi luas 

daun. Penanaman pada kondisi tanah steril tidak mempengaruhi nekrosis akar dan 

tidak mempengaruhi pelapukan.  Pada kondisi tanah steril penanaman talas 

menghambat pertumbuhan yang ditunjukkan oleh penekanan berat kering, tetapi 

tinggi tanaman, luas daun dan panjang akar bibit kelapa sawit. Pada pengujian 

pada media biakan kultur aksenik, tidak ditemukan adanya aktifitas allelopati talas 

terhadap miselium G.boninense. 

 

 

Kata Kunci : Talas, G.boninese, Tanah steril, Tanah Tidak Steril, Kultur Aksenik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan penting karena 

perananya yang cukup besar dalam mendorong perekonomian bangsa, seperti 

penghasil devisa terbesar, lokomotif perekonomian nasional, kedaulatan energi,  

dan penyerapan tenaga kerja (Purba dan Sipayun, 2017).  Hal tersebut dapat 

ditunjukan dengan meningkatnya pembukaan lahan kelapa sawit yang disebabkan 

permintaan masyarakat yang terus meningkat (Yudistira, 2018).  Laju 

pertumbuhan rata-rata luas areal kelapa sawit selama 2004-2014 sebesar 7.67% 

tahun dengan luas areal tahun 2014 sebesar 10 956 231 ha (Ditjenbun, 2015) 

sedangkan untuk laju pertumbuhan kelapa sawit di Sumatera Selatan sebesar 1,11 

juta ha (Ditjenbun, 2014). 

Produk yang dihasilkan dari buah kelapa sawit adalah minyak nabati, yang 

di peroleh dari tandan buah segar (TBS) ataupun brondolan.  TBS dan brondolan 

diolah menjadi produk olahan setengah jadi yang berbentuk minyak kelapa sawit 

(crude palm oil) dan kernel kelapa swit (palm kernel oil), yang dapat diolah 

menjadi produk olahan lanjutan dengan berbagai macam kegunaan terutama 

sebagai bahan baku utama pembuatan minyak makan (Fauzi et al., 2012).  

Terlepas dari manfaat yang dihasilkan kelapa sawit, ternyata memiliki 

permasalahan utama yaitu akibat dari serangan penyakit busuk pangkal batang 

yang disebabkan oleh Ganoderma boninense Pat. Menurut Susanto (2011) 

penyakit busuk pangkal batang ini muncul pertama kali di Indonesia pada tahun 

1931 dan telah menyebabkan kematian sebesar 50 % pada perkebunan kelapa 

sawit di PT Perkebunan Nusantara IV Simalungun, Sumatera Utara.  Menurut 

Ditjenbun (2019) serangan penyakit busuk pangkal batang ini dapat menurunkan 

produktivitas kelapa sawit sekitar 40% dan poplasi tanaman akan berkurang 

karena tanaman menjadi tumbang. 

Gejala utama penyakit busuk pangkal batang adalah terhambatnya 

pertumbuhan, warna daun menjadi hijau pucat dan busuk pada batang tanaman.  

Pada tanaman belum menghasilkan, gejala awal ditandai dengan penguningan 
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tanaman atau daun terbawah diikuti dengan nekrosis yang menyebar ke seluruh 

daun.  Pada tanaman dewasa, semua pelepah menjadi pucat, semua daun dan 

pelepah mengering, daun tombak tidak membuka (terjadinya akumulasi daun 

tombak) dan suatu saat tanaman akan mati (DTPHP, 2016). 

Penyakit busuk pangkal batang merupakan penyakit tular tanah (soil borne 

fungi) yang tidak hanya menyerang tanaman tua saja tetapi juga menyerang 

tanaman muda. Infeksi yang disebabkan oleh G. boninense ini terjadi pada saat  

adanya persentuhan miselium jamur dengan akar tanaman. Hifa jamur masuk ke 

dalam jaringan empulur korteks hingga ke dalam jaringan pembuluh (xylem dan 

floem). Tanaman yang terserang jamur tersebut akan menjadi lapuk pada bagian 

pangkal batang dan lama-kelamaan akan mati (Bedah et al., 2018). 

Upaya untuk mengendalikan penyakit busuk pangkal batang ini telah 

banyak dilakukan oleh perkebunan kelapa sawit diantaranya secara kultur teknis 

yang dilakukan sejak proses tanam ulangdengan melalui sanitasi sisa-sisa batang 

dan akar yang terinfeksi G.boninense. Sanitasi sumber inokulum ini dapat 

meminimalkan kontak antara akar sehat dan sisa-sisa akar terinfeksi yang 

merupakan salah satu mekanisme utama penyebaran G. boninense di lapangan 

(Naher et al., 2013). 

Selain pengendalian secara kultur teknis, pengendalian secara hayati juga 

telah dilakukan sebelumnya yaitu dengan pemanfaatan agens antagonis, seperti 

cendawan Trichoderma sp. (Priwiratama dan Susanto 2014) dan endomikoriza 

(Kartika et al., 2006).  Namun, hasil pengendalian secara hayati ini masih belum 

konsisten di lapangan. Sementara itu, teknik pengendalian secara kimiawi sintetik 

menggunakan beberapa bahan aktif fungisida juga dilaporkan kurang memuaskan. 

Pengendalian penyakit BPB yang paling ideal ialah menggunakan tanaman toleran 

G. boninense (Idris et al., 2004).  

Salah satu pengendalian yang yang dapat dilakukan ialah dengan 

menggunakan tanaman terna. Menurut Yulianti et al. (2017) tanaman terna 

tahunan bersifat antagonis atau alelopati terhadap jamur akar putih (JAP), 

sehingga dapat berpotensi juga  sebagai antagonis terhadap G. boninense.  

Tanaman terna merupakan tanaman tahunan yang dapat hidup sepanjang tahun. 

Salah satu tanaman yang termasuk dalam tanaman terna adalah tanaman talas. 
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Tanaman talas merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang fungsional. 

Karena di dalam umbi talas mengandung bahan bioaktif yang berkhasiat untuk 

kesehatan dan juga dapat dijadikan sebagai bahan baku industri keripik, kue, dan 

lain-lain (Sudomo dan  Hani, 2014).  Selain itu tanaman ini mudah tumbuh, murah 

dan juga mudah didapatkan.   

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk  meneliti tanaman talas 

belitung yang diharapkan mampu menghambat pertumbuhan jamur G.boninense 

sebagai penyebab penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimana pengaruh tanaman talas dalam menghambat penyakit busuk 

pangkal batang yang disebabkan G. boninense dan mengetahui pengaruhnya 

terhadap kondisi tanah steril dan tidak steril dan pada kultur aksenik secara in 

vitro. 

 

1.3. Tujuan 

 

Adapun tujuan dari penelitian adalah : 

1. Menentukan pengaruh penanaman talas Belitung dalam menghambat 

penyakit busuk pangkal batang dan pertumbuhan kelapa sawit yang 

diinokulasi G. boninense pada kondisi tanah tidak steril. 

2. Menentukan pengaruh penanaman talas Belitung dalam menghambat 

penyakit busuk pangkal batang dan pertumbuhan kelapa sawit yang 

diinokulasi G. boninense pada kondisi tanah tidak steril. 

3. Menentukan pengaruh penanaman talas Belitung dalam menghambat 

pertumbuhan jamur G. boninense secara in vitro.  

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

                                                              Universitas Sriwijaya 

 

 

1.4. Hipotesis 

 

Adapun hipotesis penelitian ini  

1. Diduga pada kondisi tanah tidak steril tanaman talas belitung dapat 

menghambat penyakit busuk pangkal batang dan dapat memperbaiki 

pertumbuhan kelapa sawit  

2. Diduga pada kondisi tanah steril tanaman talas belitung dapat menghambat 

penyakit busuk pangkal batang dan dapat memperbaiki pertumbuhan 

kelapa sawit  

3. Eksudat akar tanaman talas dapat menghambat pertumbuhan jamur di 

medium secara in vitro. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian menjadi sumber literatur topik  pengaruh 

tanaman talas dalam menghambat pertumbuhan jamur G. boninense penyebab 

penyakit busuk pangkal batang kelapa sawit. 
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